
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR 


SALINAN 
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR 

NOMOR 11 TAHUN 2012 

TENTANG 

PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN PENGGUNAAN BAHAN 
PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR CAIR DAN KARTU IZIN 
MELEDAKKAN (KIM) DI WILAYAH IZIN USAHA PERTAMBANGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MARA ESA 

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

Menimbang a. bahwa untuk melaksanakan dan meningkatkan kemajuan 
usaha di bidang Pertambangan Mineral dan Batubara 
sebagaimana amanat dari Undang-Undang Nomor 04 Tahun 
2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara dan 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah, pelaksanaannya perlu diatur dengan tcrtib, teratur 
sesuai dengan maksud dan tujuan otonomi itu sendiri untuk 
kesej ah teraan rakyat; 

b. bahwa Izin Pengangkutan, Penyimpanan/PenimlJunan dan 
Penggunaan Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair 
dan Kartu 1zin Meledakkan di Wilayah Usaha Pertambangan 
adalah legalitas yang harus dimiliki oleh badan yang bergerak 
di Bidang Pertambangan Umum untuk melakukan kegiatan 
pertambangan; 

c. bahwa pelaksanaan otonomi daerah khususnya dalam bidang 
pertambangan umum dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka dipandang perlu untuk menetapkan 
Peraturan Gubernur Kalimantan Timur. 

Mengingat 1. 	 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Otonom Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Timur (Lembaran Negara Tahun 1956 
Nomor 65, Tarnbahan Lembaga Negara Nomor 1106); 

2. 	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ten tang Pcmerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah diu bah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
perubahan Kedua Atas Undang-Undang NomOI' 32 Tahun 2004 
ten tang Pemerintahan Daerah (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4844); 

3. 	 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertarnbangan 
Mineral dan Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4959); 
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4. 	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

5. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2001 tentang 
Penyelenggaraan Dekonsentralisasi (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2001 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara 
Republilc Indonesia Nomor 4095); 

6. 	 Peraturan Pemenntah Nomor 38 Tahun 2007 tentan g 
Pembagian Urusan Pemerintahan an tara Pemerintah , 
Pemerintahan Daerah Provinsi, Pemerintahan Daerah 
Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4737); 

7 . 	 Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tenLang 
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral da n 
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 29 , Tambahan Lembaran Negara Republik Indoensia 
Nomor 5111); ­

8 . 	 Peraturan Pemerinta11 Nomor 55 Tahun 2010 Lentang 
Pcmbinaan dan Pengawasan Penyelcnggaraan Pcngelolac\!1 
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara , (Lembaran Ncga ra 
Republik Indones ia Tahun 2010 Nomor 85 , Tambah'. ll 
Lembma n l'i egara Re publik In don esia Nomor 5142); 

9. 	 Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 2 
Tahun 2008 ten tang Pengawasan, Pengendalian d an 
Pengamanan Bahan Pe1edak Komersiai; 

10. 	 Peraturan Menteri Energj dan Sumber Daya Mineral Nomor 33 
Tahun 2009 ten tang Pelimpahan sebagian 1:lrusan Pemerintah 
di Bidang Energj dan Sumber Daya Mineral kepada Gubernur 
sebagai Wakil Pemerintah dalaD1 rangka penyelenggaraan 
Dekonsentrasi Tahun Anggaran 2010; 

11. 	 Peraturan Menteri DalaD1 Negeri Nomm 53 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

12 . 	 Keputusan Menten PertaD1bangan dan Energi Nomor 
555.K/ 26 / M.PE / 1995 ten tang Keselamatan dan Keseh a tan 
Kerja PertaD1bangan Umum; 

13 . 	 Peraturan Daerah Provinsi KalimilllLan Timur Nomor 05 
Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Provin~i 

Kalimantan Timur (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan 
Timur Tahun 2008 Nomor 5); 

14. 	 Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 08 Tahun 
2008 ten tang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Daerah 
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2008 Nomor 08, Tambal1aD 
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 33); 

http:Tambah'.ll
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MEMUTUSKAN : 

Menetapkan 	 PERATURAN GUBERNUR PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 
TENTANG PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN 
DAN PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN 
BAKAR CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN DI WILA YAH 
IZIN USAHA PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA. 

BAB 1 

KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 

lJ aJarn PcrdLurLJn Cubcrnur ini y ang clirnclksud dcngar1 

1. D<-lCl"a h <-ldaldh 	Dacra h OLollorn Pr()\in~l [(a l illlanLan Tilllur . 

2 	 PClYl<:rinldh D acrcl h adalah Cubernur dan PerangkaL Oaerah sebaga i unsur 
rC1lyclcnggari1 r)clllerin tElh Oac rah. 

3. 	 DCWC1n Pcrwakilan Rakyal Darrah ad a lah LClllbil ga Pcrwakilan Rakv,ll 
DClcr,;lh un sur Pcnyclenggclra Pcrncrintah Dacr~dl . 

·1. 	 ,\ kllleri adal<.lh MenLeri .yang rnenycle nggcH Cl k an urUSCln Pemerintahan ell 
L)iciang pcncllilbangcHl rnll1<-:ral clan bdlub2ll'd . 

5 	 Cubcrnur acli.llah (iubcrnur l\illirnanLEln Ti rnur 

6. 	 l< cpaJu Dinas aclulah Oinus PCrldrnuungtUI clelll Encrgi Provinsi I< a li m a n tull 

Timur. 

7 	 l(e ril1 a In spcktur Tambang y:::mg selanJutnya disingka t KalT adalnh I(cpa ld 
D1I1ClS Penarnbangan dan Lncrgi Provlnsi I<dlirn ~lll tan Tirnur. 

I-i. h:cp'-lI ' 1 Tcknik Tarnbang udalah scseorang ya ng rncmilllpin dan iJen8n ggung 
J~lW8b 8 L8 S lcrlai<sananya scrtcl clilC:li1l.inyn pcraturan perund a n g-und Cl n gcln 
kcsclarnatan dan kcschalCl n kcrjiJ pacia SLJaLu kcg ial' a n usaha pcrtalllbanga n 
di wilayah yang mcnj 21 cJ i Langg un gJdwClb nyCl. 

9. 	 Bahan I}e lcdak ildalah scnymva k im l<l , call1 pLi ran, a lau a l i lL y 2"l n g dibudl . 

rliprocl u k sl ;ll ' ll.! dlgun;'I].: ;\Jl IlnLllk lllcmllll ili hi-lh:lll ]Jelcel '-lk dcngan rCdksl 
ki!llieJ yrHlg ucrkcsinarnbungan did a];'llll ba h;.l!l-I) ;lhannya. 

10 . 	 DcLonaLor ddCllah sudlu benda v ang rncngdndu n g isiwl ba hCln pclcclilk vung 

cii gurwkCln SCbClgc_li pcnYillil awal Icd,lkan eLm dal i lm hal ini tc rll1 ilsu k 
dcton21Lor iisLrik, cieLonaLor biasa , cJClonii to[' bukan listrik (nonel) ,-I Ldll 
cJ CL<)r1cl lor Lund;l. 

1 I . 	 Cud Gl ng adalah s u nL u banvunan aLau konlaincr yang ,'ccar8 leknis m c-'lm plJ 
nJcn y impan bahan PCled;lk SCCClra aman. 

12 . 	 ,)urll Iccl ~lk ac.L-. lah scscorang yang ciiungkdt okh pcru saha:o.lIl pcrtamb<'l1lg<'1ll 
dldll l(cpaJa Tcl,n ik Tambang unLuk mclaksa na kan pek ' rjaan pclcclilkdJ1 dilll 
cJr;.lIlg Le rsebul harus m ellli lil<i KarLu lzin MelcdH)d< a n (K IM) . 

1:l. 	 Pekerjaan Pcledaka n a cl a l'-1 11 pekerjaan yan g Lcrdiri dClri m c ramu bah;'lil 

jJclc:ddk, rncrangkai, clelil rrJC'rI)'i:nnbung SUi-llu pu la pc;Jt-daka n , m enya rnbllll g 

su ;llu si rkiL "Iil l pcn guj l i.ll i.lU Incsin pc lcc\;Jk, n1 CnCLi,p i< a n cl ncn:th bahi'iY;'I . 
r n c nv 1I r LJ h (J r CJ !1 g TTl<' n y i n gk i r. d '-l II 1)C r lin d 1I II g, III C n guj lsi r k 11 pel c d; I ].; ; III . 

rll clcci ;--li,kan luhal lg le rie,k . mCllilll i" C1rlI k "g '.I ~; ll ;ln pclcc!ctk cill, d i ll! 

mcngcn daiiiwn ~l ki bC\t pc\cclnkan yang lll crugikan scpcrli lontaran b,ltll, 
geLar,ln tanah, kebisingi.ln . clan tcrtckannY ;l ud;lra yang rncngakibalkan dek 
lccia kan (air blasL) . 

http:kebisingi.ln
http:i.lli.lU
http:adal<.lh
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14 . 	 LCdeJk ,ln <1di.,IClh sU<:lLu Icdukan Lu n gg,ll iHClU seri y ang dileclakkan SCb;lgeli 
bagi 'ln d,Hi S UCltU peledakan 

15 . Jarak umCln eHJalah jarak minimurTl climana gudan g bahan p(>lcdak harus 
lcrpis;:\h ciar! ~r,udc)Jlg-gudGJng yang lain, bangunall y a ng dihuni orang, j,lian 
l,nel e\ api suta J81()1l UrTlurn cJ8n yang IcrgrH1 tung r<td8 jcnis dan jumtHh 
biJh i-lJl pekel;lk .\'<l ng disimpdn di ci;:ilamnYrl 

I fi 	 1J,1i1 ;m pc Icd ,-11< pcka ci('t lJ Ili:lLOl adalah bahan pclcdak )i<Hl g dapaL rn l' lcd;Ji< 
ciengCln deto n a l or nOlTlor B. 

17. 	 cLilun pelecLlk peka p rimer ada lah bahan peledak yclllg hClnyCl d (~ p <-ll 
melcclak cit'rl,l~;.1 n rncnm';linCl kilil primer aL8U D(J()sl.(-:r ckng,H) delonat.or I10mu r 
H 

1() 	 I:3Lihan r ;unu ;11l b;lhan pclcdilk ada lclh Ixil lCln baku ya ng ClpClbila cJiGlrTlpUr 
dc ngan bahdn !crten ru Clkan m enjadi bLlhan pcl cdak pcka primer . 

19. 	 (; udan g bahclll peledak LlLam a adalah gud ang ya n g digunakan sebag,l i 
I cm p8 1 pcn y impa nall h;J ha n pclcdak yang lcwknya Lid a k L(" rlalu j clLlh dnri 
IClrllbi:lng deH! darl gud8ng ini b Ci h ;\Il pclcdi:lk dipakcli unLuk kcpcrluan 
pclcdakan. 

'L O. 	 (;UcJilllg hilh;Hl pelcd<:lK Lransil ael a l,") guciclng yclng dipcrgunak<.311 SCb<lgiJi 
lernpCll penYIfTlpclrl <1n semClll2lrc\ schelum d iangkuL aLali dipincldhkan 
kegudGlng bahun pekd,l\< U lama . 

2 1. 	 C; udall g Iwha n pclcdak scmcn l ;Jr8 adCl lah gud'-lI g yan g dipcrgllni:lkdll L11 1Luk 
kcgi;II<J1l pcrLClrnbangan pad ;] l ;ilwp ci<splornsi <.! I <-'Ll pc r idpClIl pen iHnb~In g 'l n . 

21. 	 I~OIlUlirlcr ,lda l i lh g ll cLlIlg bnhcln pclcurd, ya ng bcrhl'l ll llk pCli i<cmas yclng 
Lc rbu<H duri piaL l()gcllTl 

2l [)clhall mud a h l crh a k a r udalah ses u a l.u bahCln apalJila digunakan alw!l 
IlWll Y"lla, m emb Cl r 8, memban l Li pcmbaka ron (.118U mcqghasilkan L1i.lp yang 
mcnyalCl a p;l b il a lcrkCIlCl api <llau ran8s. 

Tujuan Penyelenggaraan 
Pasal 2 

( I) PClly eiellgg<u-i.lCln PcngangkU!<IIl, r eny im p<UlCl n / r)enimbun cIn d;'lIl rJcnggllll ; ldll 
Bdha ll l)cl ecLlk , Pen imbu nan 8Llh Cl il Bukar Cilir cl em pc mcg:..lIlg I( ClrLlI I%ill 
Melcd(\kkan (f<lrvl) iJCrLu.lU~ln unluk 
(l IllcnullJnn g Kc lallcar;.\n dal<lm pc la ksanaan i<cgi;-lt ;-m U sah cl rcrt SIll!>iJ ll ;'Clll : 
tl. 	mewuj Lid kclll l erti b pcnycl c llg 'clrcl e.ln rcng;Jngku t i·lll , PC llyim!);l lldll ! 

PcnirnbunCln d a n PcnggUrl ci;m l:3uhan l.Jc lccid k , Pcnil1lbun<.l1l Oah<:lrl F3;1 1< ~;lr 

C;'lir d em pcm cga n g I(ClrlU Izi n M eledakknn (KIM) aga r nl c llillgkclLl,dl l 
kcpa l uhan lcrh ad(1 p k elcnl l l i in peri:llllran p('rundCln g-L1ncl;tng~Jn; 

c. 	 nlellcioron g perlurTlLJuhan dan pcrk en ba ngcll1 ekonomi lok~lI cl , il ;-nll lIS;l h,1 
rTlclaiui PCllgangku!<lIl, Pcny impnnan /Pcnimbullull clan I)(:'nggu ll ·l ~l n 

BLlil ;lIl f)clcda\<, F'c l Ii mbun cln HahCln Bak,lr C8ir dan pem egang I(nrlu I/,\rl 
rvlclcclnkkcln (l(fM) dcngan m cwujlldkan k ckua l a n ei<onorn i pOLcllsiCli 
mcnj;Jdi c; kOllomi riil . 

(2) 	 F\'nyelcnggilf"ai1n Pc ngangk ulan, FJen yi mpanan / IJenirnbun i:m d an rcnggun~l (l l l 

B;lhan Pelcduk, IJen imbu llrln F3 ahCln Oakcu· Cui r clan pClllcgan g !\antl Izin 
Me lcdakka n (l\ IM) sebClgeu rn :HlCl dimak sud rad;! ay al (1) dilaksan akan (ie n !!,, 111 
m crn pcrhdlika n kClcnt.uan pcraLuran pcrund<.lng-uncli'lngClIl cl ilJi d,.lllg 
pCrlc:I mbangCl Il minera l dall bal.u b C:H8 y8 1lg m c lipuLi tckni s penarniJ ,,1l1g<-11l , 
kOllscn'asi surnlx: r d~lyct rnillcrnl d em butuuilra, k csclwnalan cla n kc sc h,lilll1 
k criil pcrlarnLJallgan, kcsc lam :I1 ;l ll operasl I'crt ll m h'.ln g""' , pcngclol"cHl 

ling l< ungclll I)iciup, rckiamC:lsi, dan pasc(;\ larnbdll~" pernanl""wt<ln bar nng, ,ldsa , 

lckllologi , dan kernC\mpu~\n ret <lyasCl scrl<J r(ln can g ba ngun dc.t1arn l1egcrJ, 
scrta kt'lenLU(Jn pc ratura ll pcrundang-undan ga ll y ang l erkall \cunnycl 

http:clrcle.ln
http:delonat.or
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BAB II 

BENTUK, BIDANG DAN J ENIS 


Bagian Kesatu 

Bentuk 


Pasa13 


l)cl ,l\clI I)cngd ngk u La \l, PCI1y i m pel nan / Pcn im bu na n dan Pcn ggu nd3n [3<.1 h il ll 
Pclcddk , Pcnirnbun an Bahan Bakar Cair dan l\(lrtll Izin Meledakkan (KIM ) ebpil l 
bcrbcnlUk Badan u saha , ydng lercliri a La s. 
~L Rl cid n Usaha Milil< Ncgm,l; 

b. GaeL-In L'sdha Milik UaLTi:l!l 
c. [3;tdal1 Usaha S\;\',\S I(\ Vclllg bnbcllluk PcrsC!() ;tn Tcrbi\Lcl S 
d . r:)crtls,lildi-l!1 f( onl<lnciilcr 
c. I<O P(T<lsi 
r l..l c rlls'-l haan 1 ~ lrm a 

Bagian Kedua 

Bidang 


Pasa14 

PCrlambanga\l Umulll , Mclipu ti 
I . Pe rlamb ilngan Min eral 
2. Pcrlilmbrlllgall IJ ClLubara 

Bagian Ketiga 

Jcnis 


Pasal 5 


II-Ill PcnYlrnpanclll/PclllrnbunClIl l:3ahan Pclcda k , ['en irnhunall Bah;ln Fbk;lr Cair 
dan I(drlu IZlll ~1 Cil-' rlC1kk ;11l (ki M ) vilng ht-r()lwrasi pm l'l clill'wll li l lL IS 
1(,l b upill cn/KoLil cliclClI ,-lm s ;-lllJ \,\' ll a)';l h Provillsi l'cll i mr1l1tan Timllr. 

BAB III 

TATA CARA PENYELENGGARAAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN BAHAN 


PELEDAK 


Bagian Kesatu 
Ketentuan Umum Tempat Penyimpanan/Penimbunan (Gudang) Bahan Peledak 

Pasa16 

(1) 	 TCmp i:l l Pcnyimpan <lll/Pcnimbun ;-m lJahdn pclcdak di pnrnukarlll l(lnah 
harus mcmclluhi .l a rdk arndn le/hadi)p lingkungdIl_ 

(2) 	 APClbl :;1 dUd alau Icblh i pmp({l Pc nyimp<'lnan /Pe nim h un an l)a ll Ci n pelee!;lk 
he r e-lela pad n ~(Hu lokdSi SClii-qJ Lcmpal Pcnyimpannn/ PcnilTlbullClll b<lll" n 
pc lcdilk hClrus mcmcnllili Jilra k a m;1ll minimurn_ 

(3) 	 ;'\p <J b,ld dUe.l DlilL! Icb i h lcmpa l Pcnyimp ;'ln<l l l / lJcnimbun~ln ydng J<lr;l k nv; \ 

tidak n1cmcnuhi kctentu<.)n s c bagaim~lna di fllLlks ud d alam ayat (2), J; l r<t k 

;.lJnctll sebagaimanL-l dimaksud dal am ayat (1) diberl ak u kan Lerhadap JU mlah 
kcscluruhan hahan pel edak yang disimpan daiam ke sa tuan aL3U kclolllfJuk 
gucbng tersebu L. 
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Bagian Kedua 

Pengamanan Penyimpanan/Penimbunan Bahan Peledak 


Pasa17 


( I) 	 ~cLiap Lcrnpal PcnyirnpDnan/l")cnimbullan bdhan pclcdak harus clilcllgkapi 
c-\(::ngarl 
;\ t hcrmornc tc r ya n g cI i lem patkan d i dala m ru ang pen i rn bu nan; 
b lancia "dilar8ng merokok" dan "di larang masuk bugl yang tidilk 

berkcpcn lin gel n"; 
l'. h <I n.Y::-1 S;) III .J Lil H n m el s uk , d,1n ; 

d edal pcrrwchlrn <\pi .y ang dilcLakh:all di LcmpdL yang mudah dijeu l(2,kClU eli 
luar 	lC'mpat PcnyimpallCl I1/Pcnimbllncm 

(2) 	 Sck l( ar Icmpal Pcnyimphnc\1l/I)enimbuncln b:lhan pclcdaJ.: har-us ciilcngkapi 
1,mlpu [Jl.'llcreHlg<H1 cle1.ll hal'us cliJ i:lga 24 jam tc rus rnCI1CrLlS olch O!'<ll Jg yc.\Ilg 
CIClPdL dipcrcClva , serla dil u ar l<.'rnpat PcnVimpclllJll / Pcnimbulliln h,lrllS 
dilJ , lngun rllmah Jilga agar dapal mcngdwasl sc kilm le!'np,1 1 
PCnVilJlpallan/Pcnimbunc.ln ckngeJn muciah. 

(J) 	 Sckc lill ng lokasl l empaL flcnyirnpclllcm / Penim bll nan bahan pclcdak h :lrll S 

dipdsa ng pdgcH pcngClrnGlil y ang dilengkClpi den ga n pilllu yang cbpal dikunei. 

(" J 	 Un l u k masuk kedc·dam tcmp8 l Pcnyimpanan/ Pcnimbu twn 
dipe l-bolehkan rncnggunal<an lampu senLer kcdap gas. 

(~) 	 UIl~\I- i\ng mCi1l <.l lwi sepLlLLl y,mg mempunv,\i al;)s bc~, i, rnernbd\Va korek ;lp i 
dldU l)cH,)llg-\)dr;-lng Idin y<'mg dapal m cn imbulkan bung,) api kc d(\I~I!1\ 

Lern pa L PcnY11Tl panan / POll i m bu 118 Jl. 

(0) 	 Sckel iling lemp;)l Pcnyirnp<1n'·ln / Pcnimbuni..\J'\ l.Juhan pc ledak pcka detundl()r 
hilrus di lcngkapi u\nggul pcngLunan ycln i!; ling ~r i n .v cl 2 (dua) meLer d nn 1(, \),lr 
l)<lgian alasnY'.1 1 (SdlU) meter dan apilbi ln pil1tu ITIasuk bcrhadapan Ic\llt;slIng 
c!eng:m plIllU Lemp<ll PcnYlrnponan / Pcnimbunan, h arus dilengkapi c!Cllt,c.UI 
l ~ lI\ ggul schingga J<.tI ,\n rn i1 suk hanya dClpal dil akukan da n s (\lnping 

! II 	 !\p,\bil;-I krnpa L h :nyirnpallcHl/Pcnimbunan b:lh a Jl pclecbk dibangun pGlcliJ 
matcrii..lJ kompak yClng diga li, mDkCl Langgul y an g berbcntuk padD SCIl1U d S I S I 

harus scsuaJ kctcntuC\n scbagirnana dimaksud clalam c.lyat (6). 

(8) 	 ~clain ketcnLuan scbagCliman 8 dimaksud cl ul a rn ay a L (1) unluk Lcmpal 
Pt~ nyirnpanan/PenirnbL\n8n Am onillm Nitrel1 dan AN f.'O, hcrlaku k (.;Lc.:: ll tU <l 11 
scbugai bcr i ku l. : 

d. 	 pcnyimpi:l!'\c.l.Il / pcnirnbll n arl ric-n ga n kap '1 sil<.\S kurang di-Hi 5000 kilogra m 
(lad a bagian dalcJmnya harLis dipasc\J1g pcmCld am apl olonwtis \ung 
clipasdng pdcla bagian ;ltdS , clan; 

I) 	 guclang dcngc.\ll kapasitds 5000 ki logram i:lLa u lcl)ih h<trtls <ii\cngk;lpi 
ciengan hidran yang cliprlS i-\llg eli lu,\r gll clang ya n g clihllbungkan cil'l g;trl 
surnbc r elir herLel<an:Jrl. 

Bagian Kctiga 
Persyaratan Mcngenai Gudang Bahan Peledak Di Pc rmukaan Tanah 

Paragraf 1 

Pengaturan Ruangan 


Pasal 8 


(I) 	 (;udilng hcrbcnlul< ban gunan unluk m cn V1 1T11-lan !Juhan pelcdak pekel 
clctonCl[or harLis Lerdiri deAri dlla ruangan, yailu : 
a . l'uangCln bel~\kang unluk lClllPdl pcnyim[Mndn bi:lhan pel 'dale c1<l11: 

h . ruangi..lll clepan untuk pcnerinlc.lan cli.Ul pell g 'luaran buhan pC\cc\'lk 

http:c!Cllt,c.UI
http:PCnVilJlpallan/Pcnimbunc.ln
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(2) 	 IlinrLi ruangi.ln bclakang ticldk bolch lJcrh;ld ;l[)dn langsLing dcn g;lIl pintll 
rll,lIlgan dcpan dan kcdua pintu tcrsc/)ut dlkngkapi kunci yang ku al. 

(3) 	 l\lIc.lflg,m gllciang iwhan pclcdil k c:i;lri jenis lainnya dapcll Lerdiri dari satu 
rUilr)g~)n 1('lillil h Jrlls cllScdliJk;1 11 LcrnpaL khLlSLlS unLuk pcmcnksoilll ciiJil 

,llml mcnghiLLIng h<:l ILlil pclcdok yung II ' I,iknvil bcrclckatc.lrl Lel;lpi tided, 
Illt'lljCldl sdLLI dcng;.lll gUclang tcrscbu t. 

Paragraf 2 

Gudang Bahan Peledak Sementara 


Pasal 9 

(I) 	 Cudilng bah ;) n pclcclak pcka dClondlor • 

, \ 	 Cudang bcrbcnluk bangunall 
1). 	dibudl dmi lJ , illdn yang tidak muclah tcrlJ;lkar ; 
2) clibual clcngan atap scringan mungkin; 
J) 	 dib l\cli c!cngan dinding )'Hng pcjal; 
4). clilcngkapi ckngan lub,1ng \'cntiiasl p8cla 1); lgicln (Jlas dnn bavv<lh; 
S) i1lcrnpunYCli hanya satll pinlu; 
( J) ciilcngh:opi dengan abl pcn<l n gk al pctir ck rlgan rcsislans pcrnbuill idn 

Ici)ih kccil cl<lri ;) ohm; 
7) . bcb,lS kcbakaran clalarn ['adius JO mCLcr; 
8 ) lantai gudiJng LcrbuaL dari bahdn yang liduk m 'n imbulkan pcrcik rlll 

bu nga api, clan; 
9) tidak boleh ad"l besi yang Lersingkap s;lmpai 3 meLer dari lunCai. 

b 	Cluclclng bcrbcll Lu k i<on L,ll ncr 
I) 	 LcriJuGll Clall pela t logam c1cngan k cLCbalc\ll minimal 3 milimclcr; 
? ) 	 c1i l cngkapi cicngan III bang vcntilclsi p :,cL! h i lgian :llas d~ln b<lw:Jh: 
3) dilDPISI dcngiln kayu pacla bagian dalam; 
4) clinll:\t scdemikian rupa schingga wr hUj(lIl tidak dapal masuk; 
3) . mcmpuny ai :salu pinLu, dan; 
()j . dilcngk api clcngan i:llul pcnan:!,kal [)ctir clcl\gan rlsisLClrlS pcrnbuIllidil 

IclJlh 	kccil dari ;'j ohm 

C !'ilpasilc\S gUC!dn g l)ahi:1Il pl' :cdaJ< semenl"!;l liciclk bolch Icbih clari 
l) . 4 .()OO kilogram ulltuk gLld~lng bcrbcnLuk h :mgurwn, cl"ln; 
2) 2.000 kilogram untuk guciang bcrbenluk konLuin '_·l . 

(2) 	 C~llclang b8han pclcdak pclw primer: 
<1. 	 p;uclang bcrbcnLuk banf-,TUnan harus mCrllclluhi per.'yar<JLan sc bag;:l im(\ll(l 

dlmai<sud dGllam ayaL (I) , k C'cuali hurl.lf a butir ~3) cl an IllCI1IPUllY,·ji 
kapasil<l0 Lic!ilk Icbill dLl rl [0.000 kilogram, c! ;lJl; 

l). 	 IC,Ud~lllg bc!bcnluk konlClincr hClru s mcmciluhi pcr syclruLan scboga illlClrld 
dimdk sud daldm clV:IL (I), kcc u ali huruf b butlr 3) Inl rncmpUllv a l 
ki:\f)(ISiLcIS Lidak lebih dari 5000 kilogram 

(3) 	 C;ucla.ng o8hcln fClmUZIn bahclJ1 pckd cJ!< 
il. 	 gudang bcrbcnlUk iJangunCln harus mcmcnuhi pcrgy aratall st:IJugaim:li1cl 

cl imaksucl ddiClrn dyal (1) huruf a kccuali butir J) cl elll rn c mjJllII\' d i 
k ,i!Xi S i La s tid <.1 k 1 c b ih d, I ! i I 0 . 000 k i 1() gr d m, cl;1 n ; 

I) 	 gud<lng bc!ucntui< kOllli.JiIlcr !leu-us ITlcmenuh i pcrsya ralan sebag,)im;lll<l 
cilmuksuu dGlIi:lrTl aycll (I) huruf I) kccu a li butir J) dun rncmpunvdi 
kupasilcls Liclak !ebill dari 10000 k i lugram. 

http:C;ucla.ng
http:ruangi.ln
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Paragraf 3 

Gudang Transit 


Pasal 10 


(1) 	 Bahan peledak peka detonator tidak boleh disimpan dalam gudang bahan 
peledak transit dan harus langsung disimpan dalam gudang utama. 

(2) 	 Gudang bahan peledak peka primer: 
a. 	 gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali huruf a butir 8) peraturan ini 
dan mempunyai kapasitas tidak lebih dari 500.000 kilogram, dan ; 

b. 	 gudang berbentuk kontainer harus memenuhi persyaratan seba gaimana 
dimal(sud dalam ayat (1) kecuali huruf b butir 3) . 

(3) 	 Gudang bahan ramuan bahan peledak : 
a. 	gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan sebagaimana 

dimaksud dalarn pasal 7 ayat (1) kecuali huruf a butir 3) dan 8), dan; 
b. 	 gudang berbentuk kontainer atau tangki hanya boleh ditempatkan pada 

lokasi yang telah mendapat izin dan KaIT dan bahan ramuan bahan 
peledak tersebut harus tetap tersimpan dalam kemasan aslinya, dimana 
kapasitas tiap kontainer atau tangki tidak lebih dru-i 20 .000 kilogram dan 
kapasitas tiap daerah penimbunan tersebut tidak lebih dari 2.000.000 
kilogram. 

(4) 	 Gudang berbentuk bangunan untuk bahan ramuan bahan peledak harus 
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam :Jusal 7 ayat (1) kecuali 
huruf a butir 3) dan butir 8) dengan ketentuan tambahan : 
a. 	 (i). lantai tidak terbuat dari kayu atau bahan yang dapat menyerap 

lelehan 
Amonium Nitrat; 

(ii). bangunan dan daerah sekitarnya harus kering, dan; 
(iii). bagian dalarn gudang serta palet tidak boleh menggunakan 

besi 	galvanisir, seng, tembaga atau timah hitam; 
b. 	 Kapasitas gudang tidal< boleh lebih dan 2.000.000 kilogram. 

Paragraf 4 

Gudang Utama 


Pasal 11 


(1) 	 Gudang penyimpanan bahan peledak peka detonator harus memenuhi 
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) huruf a dan 
mempunyai kapasitas tidak lebih dari 150.000 kilogram. 

(2) 	 Gudang bahan peledak peka primer harus memenuhi persyaratan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) huruf a dan mempunyaJ 
kapasitas tidak [ebih dari 500 .000 kilogram. 

(3) 	 Gudang bahan ramuan bahan pcledak : 
a. 	 untuk gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali huruf a butir 3) da.n 
mempunyai kapasitas tidak lebih dari 500.000 kilogram; 

b. 	 untuk gudang berbentuk tangki harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut : 
J.) . tangki tidak boleh terbuat dari bahan tembaga, timah hitam, sen g 

atau 	bcsi galvanisir; 
2). pada bagian atas harus tersedia bukaan sebagai lubang 

pemeriksaan, dan harus tersedia tempat khusus bagi operator untuk 
melakukan pemeriksaan; 

3). pipa pengeluaran harus terletak pada bagian bawah, dan; 
4) . pada bagian atas harus tersedia katup untuk pengeluaran tekanan 

udara yang berlebihan . 
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c . 	 Untuk gudang berbentuk kontainer harus memenuhi persyamtan 
sebagimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1 ) kecuali huruf b) butir 3). 

Paragraf 5 

Jarak Arnan 


Pasa112 


(1) 	 Cara menetapkan jarak aman gudang peka detonator ditentukan sebagai 
berikut : 
a. 	 setiap 1.000 detonator No.8 setara dengan 1 (satu) kilogram bahan peka 

detonator, dengan pengecualian untuk detonator yang kekuatannya 
melebihi detonator No, 8, harus disesuaikan lagi dengan ketentuan pabrik 
pembuatnya, dan; 

b. 	 setiap 330 meter sumbu ledak dengan spesifikasi 50 sampai dengan 60 
grain setara dengan 4 kilogram bahan peledak peka detonator. 

(2) 	 JaraJ< aman gudang sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1), pasal 9 
ayat (1) dan pasal 11 ayat (1) ditetapkan sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran 1 Peraturan Gubemur ini. 

(3) 	 Jarak aman gudang sebagaimana dimal(sud dalam pasal 10 ayat (2), pasaJ 7 
ayat (2) dan (3), pasal 8 ayat (2) dan (3), serta PHSal 9 ayat (2) d(-tll (3) 
ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran 2 Peraturan Gubernur 
Inl. 

(4) 	 Jarak aman gudang sebagimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (4) 
ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran 3 Peraturan Gubernur 
iOJ. 

(5) 	 Jarak aman gudang sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) juga berlaku bagi 
penetapan jarak aman gudang sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1), 
pasal 9 ayat (3), pasal 10 ayat (2) dan (3), serta pasal 1 ; ayat (3). 

Bagian Keernpat 

Persyaratan Gudang Bahan Peledak Di Bawah Tanah 


Paragraf 1 

Konstruksi Dan Lokasi Gudang Di Bawah Tanah 


Pasal 13 


(1) 	 Gudang dibawah tanah harus dibangun di lokasi kering, bebas dari 
kemungkinan bahaya api, jauh dari jalan masuk udara utama, terlindung 
dari kemungkinan kejatuhan batuan dan banjir serta harus tcrpisah dari 
tempat kerja di tambang. 

(2) 	 Konstruksi gudang harus cukup kuat dan mcmpunyai dinding yang rata 
serta dilengkapi dengan lubang ventilasi dan aliran udara yang cukup . 

(3) 	 Lokasi gudang di bawah tanah dalam garis lurus sekurang-kurangnya 
berjaral< : 
a. 	 100 meter dari sumuran tambang atau gudang bahan peledak di bawah 

tanah lainnya; 

b, 25 meter dari tempat kerja; 

c . 	 10 meter dari lubang naik atau lubang turun orang dan pengangkutan, 

dan; 
d. 	 50 meter dari 10kasi peledakan. 
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Paragraf 2 

Pengaturan Ruangan 


Pasal 14 

Gudang di bawah Lanah harus memenuhi persyaratan berikut ini : 
a . 	 kering dan datar; 
b . 	 hanya mempunyai satu pintu yang kuat dan dapat dikunci , jalan masuk 

dilengkapi dengan pintu yang kuat dan dapat dikunci , dan; 
c. mempunyai dua ruangan yang dihubungkan dengan pintu yang clapat 

dikunci: 
1). ruang depan dekat pintu masuk digunakan untuk penerimaan dan 

pengeJuaran atau pengambilan ballan peledak, memeriksa dan 
menghitung bahan peledal< yang akan dipakai, ruangan ini harus 
dilengkapi dengan loket atau meja dan buku catatan bahan peledak, dan; 

2). 	 ruang belakang harus cukup luas dan hanya digunakan untuk 
menyimpan bahan peledak. 

Paragraf 3 

Ketentuan Pengangkutan 


Pasal 15 


(I) 	 Bahan peledak harus diserahkan dan disimpan di gudang dalam jangka 
waktu tidak lebih dari 24 jam sejak setibanya dalam wilayah kegiatan 
pertambangan. 

(2) Dilarang mengangkut bahan peledak ke atau dari gudang bahan peledak atau 
disekitar tambang kecuali dalarn peti aslinya yang belum dibuka atau wadah 
tertutup yang digunakan khusus untuk keperluan itu. Apabila dalam 
pemindahan bahan peleclak dari peti aslinya ke dalam wadah tertutup 
terdapat sisa maka sisa tersebut harus segera dikembalikan ke gudang bahan 
pel edak. 

(3) KalT mengeluarkan petunjuk teknis untuk mengatur pcngangkutan , 
pemindahan atau pengiriman semua jenis bahan peledak dan detonator di 
dalam atau disekitar wilayah kegiatan usaha pertambangan. 

(4) 	 Kepala Teknik Tambang harus membuat peraturan perusahaan untuk 
mengatur pengangkutan , pemindahan dan pengiriman bahan peledak yang 
sesuai dengan petunjuk telmis sebagaimana dimaksud dalarn ayat (1). 

Bagian Ke lima 

Tata Cara Penyimpanan Bahan Peledak 


Paragraf 1 

Persyaratan Umum 


Pasal 16 


(1 ) Bahan peledak harus disimpan dalarn kemasan aslinya dan dicanturnkan 
tanggal penyerahan bahan peledak tersebut ke gudang, tulisan harus jelas 
pada kemasannya dan mudah dibaca tanpa memindahka n kemasan. 

(2) 	 Detonator harus disimpan terpisah dengan bahan peledak lainnya didalam 
gudang bahan peledak peka detonator. 

(3) 	 Bahan peJedak peka detonator tidak boleh disimpan digudang bahan peJedak 
peka primer atau digudang bahan ramuan bahan peledak. 

(4) 	 Bahan peledak peka primer dapat disimpan bersama-sama didalam gudang 
bahan peledak peka detonator tetapi tidak boleh disirnpan bersama-sama 
dalam gudang bahan rarnuan bahan peledak. 
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(5) 	 Bahan ramuan bahan peJedak dapat disimpan bersama-sama didalam 
gudang bahan peJedak peka primer dan atau didalam gudang bahan pcledak 
peka detonator. 

(6) 	 Amunisi dan jenis mesiu lainnya hanya dapat disimpan dengan bahan 
peledak Jain di dalaIn gudang bahan peledak apabila ditumpuk pada tempat 
terpisah dan semua bagian yang terbuat dari besi harus dilapisi dengan plat 
tembaga atau aluminium atau ditutupi dengan beton sampai tiga meter dari 
lantai. 

(7) 	 Temperatur ruangan bahan peJedak untuk : 
a. 	 bahan ramuan tidak boleh melebihi 55 derajat Celcius, dan; 
b. 	 peka detonator tidak boleh melebihi 35 derajat Celcius. 

Paragraf 2 
Petugas Gudang Dan Pengamanan Bahan Peledak 

Pasal 17 

(1) 	 Kepala Teknik Tambang yang menggunakan bahan peledak harus : 
a. 	 dapat memastikan bahwa bahan peledak tersimpan ditarnbang dengan 

aman; 
b. 	 mengangkat orang yang cakap sebagai petugas administrasi bahan 

peledak di tambang dan orang tersebut setidak-tidaknya harus 
mempunyai sertifikasi juru ledal<;: kelas II dan diyakini telah memahami 
peraturan-peraturan bahan peledak, dan; 

c. 	 dapat memastikan bahwa petugas gudang bahan peledak diangkat dalam 
jumlah yang cukup, untuk mengawasi gudang dengan baik. 

(2) 	 Gudang dan bahan peledak hanya dapat ditangani oleh petugas yang telah 
berumur 21 tahun keatas, berpengalaman dalam menangani dan 
menggunakan bahan peledak dan mempunyai wewenang secara tertulis yang 
dikeluarkan oleh Kepala Teknik Tambang untuk menjadi petugas gudang 
bahan peledak dan namanya hams didaftarkan dalaIn buku tambang. 

(3) 	 Petugas gudang bahan peledak harus memeriksa penerimaan, penyimpanan 
dan pengeluaran bahan peledak. 

(4) 	 Petugas gudang bahan peledak harus memastikan bahwa gudang bahan 
peledak harus selalu terkunci kecuali pada saat dilakukan pemeriksaan, 
inventarisasi, pemasukan, dan pengeluaran bahan peledak. 

(5) 	 Dilarang masuk kedalaIn gudang bahan peledak bagi orang yang tidak 
berwenang, kecuali Pelaksana Inspeksi Tambang dan polisi. 

(6) 	 Bahan peledak hanya boleh ditangani oleh juru ledak dan petugas gudang 
bahan peledak. 

Paragraf 3 
Buku Catatan Bahan Peledak 

Pasal 18 

(1) 	 Didalam gudang bahan peledak harus tersedia buku catatan bahan peledak 
yang berisi : 
a. 	 nama, jenis, dan jurnlah keseluruhan bahan peledak serta tanggal 

penerimaan, dan; 
b. 	 lokasi dan jumlah bahan peledak yang disimpan. 

(2) 	 Pada setiap gudang bahan peledak harus tersedia daftar perseciiaan yang 
secara teratur selalu disesuaikan dan dalam rinciannya lercatal : 
a. 	 nama dan tanda tangan petugas yang diberi wewenang untuk menerima 

dan mengeluarkan bahan peledak yang namanya tercatat dalam Buku 
Tambang; 
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b. 	 jumlah setiap jenis bahan peledak danl atau detonator yang masuk dan 
keluar dari gudang bahan peledak; 

c. 	 tanggal dan waktu pengeluaran serta pengambilan bahan pelcdak; 
d. 	 nama dan tanda tangan petugas yang menerima bahan peledak, dan; 
e. 	 lokasi peledakan atau tujuan permintaanl pengeluaran bahan peledak. 

(3) 	 a. Kepala Teknik Tambang harus mengirimkan laporan triwulan mcngcnai 
persediaan dan pemakaian bahan peledak kepada KarT, dan; ­

b. 	 Bentuk laporan triwulan sebagaimana dimaksud huruf (a) diatas 
ditelapkan oleh 
KaIT. 

(4) 	 Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) dan ayat (2) harus 
diarsipkan, setidak-tidaknya untuk satu tahun. 

Paragraf 4 
Penerimaan Dan Pengeluaran Bahan Peledak 

Pasal 19 

(1) 	 Petugas yang mengambil bahan peledak harus menolak atau mengembalikan 
bahan peledak yang dianggap rusak atau berbahaya atau tidak layak 
digunakan. 

(2) 	 Penerimaan dan pengeluaran bahan peledak harus dilakukan pada ruangan 
depan gudang bahan pe1edak dan pada saat melakukan pekerjaan tersebut 
pintu penghubung harus ditutup_ 

(3) 	 Jenis bahan peledak yang dibutuhkan harus dikeluark an dari gudang sesuai 
dengan uru tan waktu penerimaannya. 

(4) 	 Bahan peledak dan detonator yang dikeluarkan harus dalam kondisi baik dan 
jumlahnya tidak lebih dari jumlah yang diperlukan dalam satu gilir kerja. 

(5) 	 Bahan peledak sisa pada akhir gilir kerja harus segera dikembalikan ke 
gudang, membuka kembali kemasan bahan peledak yang dikembalikan tidal< 
perlu dilakukan, apabila bahan peledak tersebut masih dalam kemasan atau 
peti aslinya seperti pada waktu dikeluarkan. 

(6) 	 Bahan peledak yang rusak supaya segera dimusnahkan dengan cara yang 
aman mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(7) 	 Data dari bahan pe1edak yang rusak meliputi jumlah, jenis, merek dan 
kerusakan yang terlihat harus dilaporkan kepada KalT untuk mendapatkan 
saran penanggulangannya 

(8) 	 Sumbu api harus diperiksa pada waktu diterima dan seeara teratur mclihat 
kemungkinan adanya kerusakan dan diuji kecepatan nyalanya, setelah itu 
dengan selang waktu tertentu untuk memastikan kondisinya baik dan diuji 
kecepatan nyalanya dimana kecepatan nyala sumbu api yang baik setiap satu 
meter adalah antara 90 detik sampai dengan 110 detik atau sesuai dengan 
spesifikasi dengan pabrik. 

(9) 	 Kemasan yang kosong atau bahan pengemas lainnya tidak boleh disimpan di 
gudang bahan peledak atau gudang detonator. 

(10) 	 Membuka kemasan bahan peledak dan detonator harus dilakukan di bagian 
depan gudang bahan peledak. 
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Paragraf 5 

Penyimpanan Bahan Peledak Peka Detonator 


Pasa120 


(1 ] 	 Apubila b8han pcleci,:lk peka delonalor disimp<1J1 di d,tiam gudang be rt)(,l1tUK 
bangunill1 hdrus 
oj lclap d;Ii~-lm kcmascln aslinya; 

8. clilclakkan diaLas bangku dcngo.n unggi sckurang-kurangnycl 30 
senlimeler dan lanLai gudang clan 

. I 	 tinggi lumpukan rnai<siJllurn J pCli. kbcu- Lurnpul<an SCllill ly : lk ­
banyaknva Lj peLi dan pi-llljCmg lumpuk~lll disesu:1ikan dcngall ui<urLln 
gudD.ng; 

2) 	 cii:JI1lar;1 liap IGlPisan pCli harus clihcri i'J, qJ(lll PCrlYCkcl1 yang tcl)clinv<t 
puling scdikit 1,5 scnlimctcr; 

J) Ji:lri:lk ant.dra Ll!mpukan satl! dcngclll tumpukan bcrikutnya sckufcmg­
kurcmgnya 80 scntimctcr ,dan; 

/1\ harlls tersedia ruang bebas anLara lumpukan dengan dinding gud~lng 
scklirang-kurangnycl 30 scnlimeter. 

(2) 	 Ap;l iJ ila clisimp<:lIl dalam gudang bcrbcllluk pcti k cmas bahan pelcdak pcka 

delonalor hdrus : 
<-l, 	 rlilumpuk dcngi:111 baik sehingg,l udard c\apat rncngalir c1isckll i.l r 

tumpukc1fl, e1GII1, 

b. 	 kapasiLas penyimjlClnrlll liclak balch me\ciJihi 2.000 kIlogram . 

Paragraf 6 

Penyimpanan Bahan Peledak Peka Primer 


Pasal 21 

(I) 	 !\publla bahan pcledak peka plimcr disimpan di dulCllTI gudang bcrbcntllk 
bangunan harus memenuhi kctentui\n seba!!,ai bcrikut 
(J lelap daJam kemasan aslinya; 
b. 	 ba hal1 pcledak clalam kcmasan yang bcratnya sckilclr 25 kilogrurn 

clisirnpan SCSUeli kClcnluan scbagimanu dirr18ksud rlalam pasal '2U ,1.\",1\ 

( 1 ): 

c O,lhan pcledak dalam kcmasan sckilar 1000 kilogram 
I) h;lrus c1isimpan dcngan pcllcl kayu asl!nya: 

2) pcncrimaan cl ,1li pcngc:luClran nahan pl'ledak tidal< boleh diI8i<uk,=1l1 

sccara rn,Jnual, dan: 

3) harus disimpcln ci,liarn bcntuk Lumpukall deng,1t1 ketenluan 

a) llllggi tllrnpllhm lidak lcbih clari J (Li" il kemas,m; 
b) h;HllS Lcrscdia ruang bebas anldrt-I Lurnp u kdll dengan cilncling 

gudang sckurang-kurangrwa 75 scnlinw ter, d,ln , 
c) harus ter'sedlCl lorong yang bcbilS hd rn baLan schinggu il lal angklll 

dapal bckcrp dCllgan bcbdS cbn "Hnan. 
dalam hal Lumpukan melebihi kClcnLu8n elVat (1) hurur c bUlir J) h mus 
Lcrlebih dahulu mendapal persetuJuan dari KaIT, eLm; 

c:. <lIdL pcng:mg!cut tid ak boleh cliLinggul kall eli c\aJam !C,udang l8n[l<l 
opcralor. 

(2) 	 Apabila bahan pclcdak peka primer disimpan eli dalam guclang berbellluk 
konLaincr harus mcmcnuhi sebagai berikuL : 
d tCLap dal8m i<cmas8n aslinya; 

b. 	 bahcln pelcdi-lk dalC1m kcmasan sckitar 2S kilogram dan h; rus clisirnpcm 
scsLla i kctcn Luan scbagairnanJ dimaksud r1~d ~m1 pa sa l fi ay i-ll (I). cl:tn: 

c. 	 Ill crnpunVdi kapds iLas lidal-: Ic bih c1 a ri 5.000 kilogram . 

ci 

http:c1iscklli.lr
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Paragraf 7 
Penyimpanan Bahan Ramuan Bahan Peledak 

Pasa122 

(1) 	 Penyimpanan dalarn gudang berbentuk bangunan : 
a. 	 bahan rarnuan dalam kemasan yang beratnya 30 kilogram, maka berlaku 

ketentuan sebagaimana dimaksud dalarn pasal 8 ayat (1), kecuali bahwa 
tinggi tumpukan tidak lebih dari 10 kantong dengan lebar tidak lebih dari 
8 kantongj 

b. 	 bahan ramuan dalarn kemasan yang beratnya 1.000 kilogram, maka 
berlaku ketentuan sebagaimana dimal(sud dalam pasal 9 ayat (I) huruf c, 
dan; 

c . 	alat pengangkut bermesin motor bakar tidak boleh ditinggalkan didalam 
gudang tanpa operator. 

(2) 	 Penyimpanan dalam gudang berbentuk kontainer : 
a. 	 harus ditumpuk dengan baik sehingga udara dapat mengalir di sekitar 

tumpukan, dan; 
b. 	 kapasitas kontainer tidak boleh lebih dari 20.000 kilogram. 

(3) 	 Penyimpanan bahan ramuan bahan peledak dalarn kontainer aslinya harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. 	 kontainer hanya boleh ditempatkan pada lokasi yang telah diizinkan 

sebagimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (3) huruf b dan c; 

b. 	 kontainer hams disusun rapat dan baik sehingga pintu-pintunya lidak 
dapat dibuka, dan; 

c. 	 dalam hal tumpukan disusun lebih dari dua k Jntainer, maka harus 
terlebih dahulu mendapat persetujuan dari KaIT. 

(4) 	 Bahan ramuan bahan peledak yang berbentuk cair atau agar-agar (gel) hanya 
boleh disimpan dalarn gudang berbentuk tangki . 

Paragraf 8 
Penyimpanan Detonator 

Pasa123 

(1) 	 Persediaan detonator harus seimbang dengan jumlah persediaan bahan 
peledak. 

(2) 	 Detonator yang sudah rusak harus segera dimusnahkan mengikuti ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(3) 	 Dilarang menyimpan detonator bersama-sama dengan bahan peJedak 
lainnya. 

Paragraf 9 
Penyimpanan Di bawah Tanah 

Pasa124 

(1) 	 Bahan peIedak dibawah tanah harus disimpan di dalam gudang bahan 
peledak, apabila jumlahnya kurang dari 50 kilogram, malm bahan peledak 
tersebut boleh disimpan dalam kontainer sebagaimana dimaksud dalam pasal 
13 ayat (3). 

(2) 	 Gudang bahan peledak dibawah tanah hanya dapat dipergunakon untuh 
menyimpan bahan peledak untuk pemakaian paling lama dua hari dua 
malam yang jumlahnya tidak lebih dari 5.000 kilogram. 
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(3) 	 Apabila tidak tersedia gudang di bawah tanah sedangkan pemakaian lebih 
besar dari 50 kilogram dalam waktu kurang dari 24 jam maka hams tersedia 
tempat untuk menyimpan sementara yang mendapat persetujuan KarT. 

Bagian Keenam 

Pelaksanaan Peledakan 


Paragraf 1 

Peraturan Pelaksanaan Pekerjaan Peledakan 


Pasal25 

(1) 	 KaJT mengeluarkan petunjuk teknis untuk mengatur pelaksanaan pekerjaan 
peledakan di tambang. 

(2) 	 Kepala Teknik Tambang harus membuat peraturan perusahaan untuk 
mengatur pelaksanaan pekerjaan peledakan di tambang sebagcumana 
dimaksud dalam ayat (1). 

Paragraf 2 

Peralatan Dan Bahan-bahan 


Pasa126 


(1) 	 Pada setiap tambang yang menggunakan bahan peledak harus tersedia 
peralatan dan bahan yang diperlukan agar pekerjaan peledakan dapat 
dilaksanakan dengan aman. 

(2) 	 Dalam pekerjaan peledakan harus mcnggunakan peralatan yang disediakan 
oleh Kepala Teknik Tambang. 

(3) 	 Kepala Teknik Tambang atau petugas yang menangani bahan peledak pada 
setiap tambang yang menggunakan bahan peledak harus : 
a. 	 memastikan bahwa setiap peralatan, termasuk kendaraan yang 

digunakan dalam pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan 
peledakan adalah : 
1) sesuai dengan maksud penggunaannya, dan; 
2) disimpan, diperiksa, dan dipelihara agar tetap dapat digunal<an 

dengan aman. 
b. 	 memastikan bahwa bahan pcledak ditangani seeara aman. 

(4) 	 Setiap mesin peledak di tambang harus dilengkapi dengan engkol atau kunci 
yang dapat di Icpas, sehingga tanpa perlengkapan tersebut, mesin peledak 
tidak dapat digunakan. 

Paragraf 3 

Pekerjaan Peledakan 


Pasal27 

(1) 	 Kepala Teknik Tambang pada tambang yang menggunakan bahan peledak 
harus membuat peraturan ten tang pelaksanaan pekerjaan peledakan yang 
dapat : 
a. 	 memastikan bahwa bahan peledak dapat digunakan seeara aman , dan; 
b. 	 memastikan bahwa pekerjaan peledakan telah sesuai dengan peraturan 

pelaksanaan yang telah ditetapkan aleh Gu bernur. 

(2) 	 Juru ledak yang bertugas melaksanakan peledakan atau yang mengawasi 
pekerjaan peledakan harus memastikan bahwa setiap tahap pekerjaan 
dilaksanakan seeara aman dan sesuai dengan peraturan pelaksanaan yang 
telah ditetapkan oleh Gubernur dan pedoman peledalG111 di tarnbang. 
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(3) 	 Dilarang melakukan peledakan kecuali juru lcdak. 

(4) 	 Dilarang mengisi lubang ledak atau meledakkan Jubang yang sebelurnnya 
sudah diledakkan , kecuali untuk tujuan rnenangani peledakan mangkir 
sesuai dengan cara yang telah ditetapkan. 

(5) 	 Dilarang mencabut kabel detonator, sumbu api atau sis tern lainnya dari 
lu bang ledak yang telah diisi serta diberi primer. 

(6) 	 Dilarang merokok atau membuat nyala api pada jarak kurang 10 meter dari 
bahan peledak. 

(7) 	 Juru ledal< yang menangani atau rnengawasi peledakan harus memastikan 
setiap peJedakan tidak rnenirnbulkan getaran ledakan yang berlebihan. 

Paragraf 4 
Peledakan Tidur 

Pasa128 

(1) 	 Peledal<an tidur (sleeping blasting) dapat dilakukan dengan ketentuan : 
a . 	 tidal< boleh menggunakan detonator di dalam lubang ledak, dan; 
b. 	 dilakukan pengamanan terhadap daerah peJedakan tidur. 

(2) 	 Apabila dalam peledakan tidur digunakan detonator di dalam lubang ledak 
rnaka harus rnendapatkan persetujuan dari KalT. 

Paragraf 5 
Peledakan Mangkir 

Pasa129 

(1) 	 Apabila terjadi peledakan mangkir maka juru ledak yang bertugas melakukan 
peledakan harus rnenghubungi pengawas dan pcngawas tersebut harus : 
a. 	 melarang setiap orang mernasuki daerah bahaya tersebut kccuali juru 

ledak atau orang lain yang ditunjuknya; 
b. 	 rnengambil langkah-langkah yang tepat untuk menentukan penyebabnya 

dan menangani peledakan mangkir tersebut, dan; 
c. 	 menunjuk petugas apabila diperlukan untuk mengambil langkah 

pengamanan untuk mencegah pencurian bahan peledak ataupun bahan 
pemicu ledaknya. 

(2) 	 Suatu kejadian disebut sebagai peledalmn mangkir apabila : 
a. 	 pengujian sebelum peledakan menunjukkan ketidak sinambungan yang 

tidal< dapat diperbaiki, atau; 
b . 	sebuah lubang !edak atau bagian dari sebuah lubang 1edak gagal m eledak 

pada saat diledakkan. 

Bagian Ketujuh 
Kartu Izin Meledakkan 

Pasal30 

Pengangkatan dan kualifikasi Juru Ledak adalah sebagai berikut : 
a. 	 kepala teknik tambang harus mengangkat orang yang berkernampuan dalam 

rnelaksanakan pekerjaan peledakan; 
b. 	 orang sebagaimana dimal<sud pada ayat (1) harus berumur sekurang­

kursngnya 21 tahun dan memi1iki Kartu Izin Meleda kkan (KIM) yang 
dikeluarkan oleh KalT; 

c. 	 Kartu 1zin Meledal<kan (KIM) hanya berlaku untuk tambang yang tercantum 
dalam kartu tersebut dan nama juru ledak harus didaftarkan dalam Buku 
Tambang; 

d 	 Kartu lzin Meledakkan (KIM) hanya dapat diberikan kepada juru ledak yang 
telah rnemiliki sertifikat; 
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c . 	 Seliap juru lcdok yang mcnliliki 1<'i:lrLu Izin Mc lcclak k e\ll (KIM) unluk saLu 
Llmb;lIlg hen'us m cngcrniJ ctlik cm KarLu Izin M cled ak k8.n (KIM) nyC1 IT1l'luiui 
Ke;)<-II(:I Tcknik Tambcmg kepacla KniT seletrnh,l l - Iambcllnya d ~Ii~.lm j,mgk;l 

\,vdkLu saLu lJuidll, apauila yang utrsangkUliJ ll llelak hck(:TJc) Iclgl 

Bagian Kedelapan 

Tangki Bahan Bakar Cair 


Paragraf 1 

Penimbunan Bahan Bakar Cair 


Pasal 31 

(1) 	 'i'cmp8l penimbunan Bahan B8kar Cair yang mempunyat kapu~IL',l~ 

pcnirnbunan scbaga irnana climaksud daLlrn pasaJ 33 ayat (2) harus 
rncndapat izin dari 1(811'. 

(2) 	 13cdHln Bakar Cair cligolorJgkan menj<ldi
,I. 	 bdh8n bakar cair mudah lllc:nyala 8d~.Jdh E :lh an f3clknr CClir y;m g 

rncmpullyai tilik nya la cJibawah J7.R dnCljal Celcius dan Ick ;mrln lI[IP 
liclal< IclJih d8ri 2,B4 k tl ogrL1 m per scnlimcLcr plTSCgi, dan; 

b . 	 hah8n 8C1ka r Cair mucLlh l cr bc,k(lr 8r!:1IClh 88h'111 R;l1<ar Cnir vnn g 
rncrnpunycll LiLik nyula sarna ClI(lU dldlas J7,B dCr,ljOL CClcIUS. 

Pasal 32 

(I) 	 132lhcli1 bakar c8ir ,yang mudah iTICnVald sc bugaiman{;l dirn ak~ucl dalclITI 
pasal 2Y ay8 L (2) huruf Cl dibagi m enjadi 
;l h<)h(HI hakar kclas I A y,lng mcmpunY8i lilik nyct la dih~lw;'lh 22,.'1 dcr:1JHI 

Celcills dan litik nyaJa dibawClh 37,B dcr'ljClt Cclcius; 
b. 	 bah,3!l bakar k c las I 0 .l'ang mcrnpunyai LiLik n ya la dilw.:ah 22,.'1 deri·qal 

Celcius dan titlk didih sarnd dlau dlatCis :17,8 de raJat Cclcius, d em ; 
c. 	 bilhan Bakar kclas I C YClng m em punya i litik nyala sarna ,.(tall dtlJdWdh 

22,S dcrajaL Cclc iu~ dan Lillk didih eli bC1wah 60 cieraJaL Celcius. 

(2) 	 [l8han Dakar C8ir yang nluciah menyalcl ~e bagdirnani;l dinldk:'iud (l,tI ,1I1 1 
pdsal '2Y ayal (2) hurul b dibag;li nt l' IIFldi 
ol I) ,lhan Bakelr Cair kclilS I I A mcmpuny,l l lilik [lYd ia cHeW Sclm:l eli ,lUIS 

:37,8 dcrclpL Cclcius cliln licik clidih eli bawClh 60 dcraj['lt Cc lcius ; 
b. 	 b i.lh<.ln Haka r Ca ir kelcls II F3 rncmpuny " i tilik ny;d a sarn a aUllt eli :ll ;IS 

60 derclji'll Ccl c ius dan lilik didih di bcl\,\'dh 93 d c raja t Celci u s chm 
c. 	 uahan GakClT' Cair kelas II C rncmpunYCli titik nyala sama ,lUlU eli :.llilS 

93 dcrajaL Cclcius. 

Pasa133 

(I) 	 TcmpaL Pcnirnbunan BClhan Bakar cair yang tcrdin dari saLu langki dUlll 

sekumpulan tangki unLuk menimbun Bahein Bakar Cair mLidah It'ri);Ii<<lr 
cicngun kapasilas 5.000 samrlCli d eng,m 40.000 I l Ler d c-ill lIntuk !:lahan 
8<11< ;:\1' Cuir rTlu(bh m cnyal<:.l dcngan k a rasiLas 1.000 sampai d en g'ln J (lOOO 
lilv: r 	 lichlk perlu mend,.lpal i;;ln l<edT; 

(2) 	 Tem pal Pcnimbunan BClhan B,li<ar Cail' yang lcrdin dan salu lcl11gki al,llI 
sckurnpulun tClngkl unluk mcnirnbun l:3ah <:ln Gelka r Cdil- n1udah lcr\);lk<lr 
dcngclll kapasiLas el i aLas 40()00 liler dan uilluk Dah c\n b;lkilr Cair Illllcl~tll 

m(~llycllcl cii ;llclS lOOOO l ikr harus rnencidp,ll i;;in l(aIT; 

(J) 	 I%in Lempell pcnimbunan scbagaim811cl ciirnnkSLJd C1<l lam ayal (2) bcriDku 
unLuk 5 Luhun dan dapaL diperpnnjang. 

http:bi.lh<.ln
http:d~Ii~.lm
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Pasa134 

Temp;-ll pCllimbunall Bahan Bakar Cair schagai a na d lmaksucl clalanl P;is;i! JJ 
hdrus rnt:rncn u h i pcrsyaralan sesucu dcngcln keLcnluCln clal:Jm !\CPUt:US,l ll 
Cube nl uri n i . 

Pasa135 

(1) 	 P;Hioi seliap loknsi lempi:1l pCJ"llmbLln eJl bahan bakar ca ir hClIUS lcrscciia 
a. 	 tanda larc.lllgc.\!1 " Dilar ~lllg fVierokok" d <l rJ "D ilan :mg fViasuk BqJl Yilng 

Tidak BcrkepenlingCln" ~ 


Ll . lilm pu pcnerangLln; 

c. 	 a la i pcmoclilrn kebakaran, dan; 
d. 	 pcncHlgkal pelir. 

(2) 	 Pond asi l angki harus ciibangun dcngan konlruksl hcton dan d ape\1 
mCllilhi:ln bangunan Langki besnla is inya 

(3) 	 Tc:rnpal Penirnbunan Bahan B cli<ar Ca ir vang terdiri dari sekumflulan 
I;mgki, rnilka jara k ant i:1ril Lclngki dcngan Langki sekurang-kurangnya 10 
meter . 

(4) 	 Api:\b lL..l Ji.lr2l k anLara langki dcngan langl<i lainnya scbagaim;::tna ciimClksu cJ 
d,llclm ayat (J ) kurang dari 10 meler maka d lS 'l.iap taJ1gki haru s dilcllgkupi 
riengan inslalasi penycrnproL i:lir . 

(5) Disckeli l ing langki Pcnimbu lldll dtal! sckumpui a n langki PCnilllLJlln,ln 
B;Ji"lan bi-lki-:ll Ci-:lir harus eli 1.)UaL Lclllggul pcngaman yang terbuat dan iWlon 
(ll(lLl tilnIJU!l()11 1,1I"1al1 c!;·)11 lillgginy8 h;clrus da paL rncnarnpung: 
<-t. Uilluk LCrnp,)l SclL U ungk l pcnirnbunc\ll = mn k simum k clIX)siL l ~ I .2 U 

scnlirne Lcr , dan; 
b. 	 untuk sckumpulall Langki pcnirnbunclil ~ 1/ 2 X jurnlah scluruh kup(lsil<IS 

l(;lIlgkl + 2 0 scntimcler. 

(6 ) 1>C;nunglwl pelir pada tern paL renlmbuna.n Gahan Bakar Cair harus dlukur 
wl1uIlail pcmbuml (1I1nya sCliap crlarn bulan aLau scLclah LCrjadi petir .Vdll g 
hellal . 

(7) 	 Pada bagian aLas wngki pcn irnbun all [-5ahrlll Bakar Cair harus dlpasang 
plpa pen gc lu8ran gas yang dilcngk:·lpl sckurang-kurangnya J lapis k< w;ll 

kclS,1 kuning;lIl . 

(Hi 	 Padil dind i ng langki pcnimbuanCln B;..tlmll O...lkar C'lir hc.trus diLUlls nom()1 

Lelngki, k'.q.J <:.lsiLaS li.lngki clun Jenis Bahan [3dkar Cair yang diLimbun . 

(Gl 	 Pipu penglsldil sckurang-kurangnya bcrJi.1rak 10 meter dari IClllp;ll 
pcngclui-:lrall pada lokasi wngki pcnimbu<ln <:!i1 bdhan bak()r cdir. 

(10) 	 TcmpaL penirnbunan Bahan bakar Cail- s ' ha g<.I i rn an a c.lirwd<sllcl (] <l I;·ml 
jJilsal J 1 haru s di Icngkapi dcngan paga r pl' ll garni:ln yang I)C1Ylrak S me tel 
dari Langgul pengarnan dan pagur tcrsebut dilengk a pi dengan pintu y~1l1g 

Lcrkul1ci. 

( 111 	 Panel listrik dan pornp8 ditcmpatkan eli luar pagar pcngam;ln. 
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Paragraf 2 
Penimbunan bukan dalam tangki tetap 

Pasal 36 

Apdbila bahdll IXlkar dilirnoull dalarn drurn at8u wadah lain yang sCJlTlis dan 
mcmpunyai kapasilas kurang dari 5.000 litci u nL uk Bahan Dakar Calr muuc}h 
ter bakm dan kurang dari 1000 Iller untuk Bah;m Bak8r Cair mudah menl/cllC! 
makil lokdsl pellirnbunall harus diberi pC\gClr pcngarnan disekelilingnya d:U l 
dilclIgkapi dengdrl pinLu yang llcrkuncl. 

Paragraf 3 

Jarak Aman Minimum 


Pasal 37 

'i'clllgki l\-'tlimbullan 1:3ahan Dakar Cai r halLls m cn lc lluhi keLellluan jarak 3mi.ln 
ITlllllrllUIll SdJdgdirnilild tcrccllHurn clalam lampirall 4 PCrrt lUr;-ln Cuhernur ini 

Paragraf 4 

Kontruksi Tangki 


Pasa138 


F3angunan tangki penimbunan Bahan Bakal· Cdlr harus mcmenuhi keLlCntlian 


SdliJgai bcrikul 

;1. l c rbu(1L dari bahan yang tahan LerilduClp nYClla api ; 

il . LcrbucH pclal bcsi yang tclah diClkui : 

c. 	 bcrdiri Legak , kOl\oh dan stabil : 
d. 	 c1apal mCl1i-Ih,lIl cairan yang disimp;-lIl d ;ln lid<\k bocor scJarna pe nyimpclllJil. 

dan; 
fJ<ldu sambullgal1 pelul dil1dlrlg Langk l hUILi cil ldS. dil<clilin~ dli.llI dilJ i lu t ;11;1 11 

kom binDsi k ed u a -d uany~.\ . 

Paragraf 5 
Penimbunan Di Bawah Tanah 

Pasa139 

T empi:ll penimbunan di bclwah l~ul,tll harus memcnuhi kc Lentuan scbagai bcrikul 

il. 	 l;llIgki pcnirnhu8 11 c1il har-us lcrbual di'lri bahal1 Elnti lear-ElL atau bagian ddLllil 
dun lU <:H tangki pcoimbunCln c1ilapisi dnLi i<:ardL dan dilcngk8pi dengan PIP,} 
pcngcluaran: 

b . 	 T,mgki pen i m bu Clfldn d i da I ~I m [anah h Cl ru s d Ilanam s(' ku r;\Jlg-ku !i:\rlgnyu 
mder dihilullg clem bdgian aldS langkl fJellimblln~1T1 eli isi pasir; 

c. 	 (i:\llgkl penirnlJunan harus rncllnpu rnCIlClhull l e k a nan sa m pc-Ii 7 <l lm osrir . 

d. 	 di/mang diuJn ,Jm diba'vvah rei kelTta 8pi atau J, du n lal L! linld s ; 
c. 	 tcrnpi-ll pCilglslCln bcrJClrak sckur8ng-kUl-C1l1i~nya 10 rnt'ler daTi It'lnp;\1 

pcngc!U8ran , chin: 
I . 	 tlclak h()lch ,..1 (hI dpi LlldLi L.i mpu lcrlJuk" di dcki:ll i:l[ ~\U di~l·kildr l(·l l lpid 

pcnglsl<Jll. 
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BAB IV 

PERIZINAN 


Bagian Kesa tu 

Iz in Pe ngangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan Bahan 
Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan Kartu Izin Meledakkan lKIM) 

Pasal 40 

(I) 	 lJclh i'lII pelcdak yang di s irn pan di 1:lmb:.l n g hi:lllya ;)d<ia gudang )lun g Le lah 
l11l'lTJpunyai I%Jn rlc n gun kapasitas l erlt:n i t l sebaginl cH\ ;'\ dllclapk:ln ole]) 
CuiJer rlu r sccar,J l CrLul is 
Apabil;:) gu delll g bcl han pclcd ,Jk lerlewk di lu ar wi layah lcrnpal uSillld 
pcrtambangan d~1n ak~lIl digunakon untuk k('ginLcl ~ l pcrtamlxlflgcHl , h :':lIUS 

lTlenciclpaL pcrsctUJLlClD lCrLu ii s du ri l(alT. 

(2) 	 Ba han [:lclc rl ak )'ang digU lldkdll 1I11lUk kcgiuLan l<.un harus llIC l lcicq)C11 
pe l-SCI ujUClfl c/clri l(cllT. 

(3) 	 Pc rmOh O[Wll izin gudc.lllg bClh<1ll pcledak scbaga imana dimaksud da lam ayal 
(I), h,lrus mclampirkaJ"1 
;1 g:lrnbar k ons lrllk si gudang bahan PCled,lk rl en gan skala I 100 v ung 

m ern pcr lih alk an pan d an gan aldS clan pandangan samp ing scrlu h ;t l -hnl 
lain yang diperlukClrl sesuai dengan kClpasilCls maksimum gudang h:l h;m 
pclcdak yang dimohonkClIl, dan ~ 

b 	 gclmiJen SilU cl Si gudan g bah an pclccJak dcn gun 0k(.da I 5.000 ycll1g 
rncm pcr lih iltkan .i t-Ira1\: i lm~ln. 

(4) 	 I)CI"11l0hon i-H) iZlrl gucJang iJaJ1Cln pclcdak cil LJaws h Landh haru s ciilc n gk(lj)1 
ckng,ln !lela dan spesi ,'ikas i y,mg mempcrllhalkan ra n CC\I1g b i.ln gun ".I ll 
lokasi gud~lng bahan pclc dak 

(5 ) 	 Detona lor lidak bolch disimpall dalarn gud c.l ng ya n g sama rkn giJl1 b;l~1Zln 

pc lcd;)K l ili nnYd IClCl pi harlls dalarn gudanrr l crsend i rt yang dii;,inkan untllk 
mcnyimpan dc l o n Clto r . Cudang clclor1aLOr hClrllS mcmpuny;11 konslruksl 
ycmg sama scpcni gudang bahi:ln pclcdak. 

(6) 	 Pnsyarawn untuk menciapalkan izin guddng bahan pcledak dan il. in 
pcnimbunan bahaJl bakar ci.l ir dlleLapkan ulch J<arT. 

(7 ) MilS<1 bC I-I<'lku II-In Pcng8ngkulil i1. Pcnyirnpanan/Pcnirnhur1dll cli1l1 
l::JcIlggunaan Bahan Pclcdak cLln pcnirnbun :m bahcln b;_dwr cair rlihni 
waklu untuk 5 tahun. 

(8) 	 Cuhemur dapal mcmiJaLalkan l iC ln Pen ga.n gklllan , l' cny irnpcul cII1 / 
Penlrnbu nan dan Penggun aan Bahan rclcdak ya ng tidak lagl mcrnl'nuhi 
pcrsYCJI'Cl Lc.1I 1. 

(9) 	 Apab i liJ kegiCll iul pCrlambiJngan bnhentl "n elU clihcnlilwll unluk \.vdk lll 
Ic b ih dar i :) bulan, I<e::p~lb Tckn ik 'l'ambang h J ru s rn cl aporkd!1 kcp'.lci'l 1,<1 1'1' 
d an gudang h<.lrus tCl;-)P dijaga. 

(10) 	 [' Cl "lku I)cngan gkucan , Pcnyi rnpanan/ PelllrniJunan dan Pcn ggu naan l:3ahan 
Pcledak, Penimbun an Bahan Dakar Cair scuagaim ana diITl dksuci dctlarn 
pas<:ll 3 dapcil rnclakukan k cgialan nya sctclah mcndapa L izin d ari l<alT. 

( I I ) 	 liCm F)c n gangku tan mcnyimpanan/ Pcnimbu nan clem pcnggLl naan h 2l ha!1 
pcledclk, Pcnirnbunan Bahan BelkaI' Cair dan pcmcgang I<arlll Izin 
Mc lcdakan (KIM) rliberikan o\ch l(alT kl'pucli.1 pchku PCrlClITII) ;lllgclll ll !1luk 
meL-d<Llkclll kegialan pcrlamban gan dal ,l1Tl I,v i lavdh Provillsi \UII~~ 

bcrsangku tan. 
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(12) 	 [-'crJllohoncll"l dWell clan rCI-panJClIlg;ln Izin Pcng,JngkUL<ln, Pnly ill1 l l (ln,ln / 
Pcnimbunan, Pcnggunaan l>ahcul pclecJdk, Pl'llirnbullan IJdhclrl Cik<-lr Ca ll 
pcmcg;\tlg J(;:HLu Izin Mclcdilkkan (I-(JM) harus di;'lJuk;lll dalam jangka \vili< lu 

pa lin g lelJllb<IL 1 (saLu) Dul<'lJl scbclurn izin bcrakhir. 

(1:3 ) I~in Pcngangku tan, PcnYlrnpamlil/ Pcnimbunan dan Pcnggun ;:wn bah<olJI 
pcledak, Pcnlmbunan Bclhan BalcH Cair dan pcmcgang Kartu Izin 
Mcledi:lkcm (l<IM) y;.mg lelah d iberilwn kcpacla pelaku pcn:llllb:lIlgi\i1 
cli lclr"c-Hlg dipindah Langanl«m kepadn pihak lain . 

(14) 	 IZln Pcngr.mgkutan, PcnYlmpanan/Penimbunan dan Pcnggunclan b;lh;m 
pelcdak, Pcnimbunan Bahan B8kar C8ir d,m pemcgang I<arLU IZln 
fvJclcd "lkkclJI (I<!M) dibcrikan bcrdasdfk an pcrmohonan 
,,\. baru; 
I) pcrpanj;mgan. 

( l :=l ) 	 PcrmohOlli::lll sebagaiman:-l ciimakc;ud pada Pas'll 40 ayaL ( 1:2 ) cll<I.JLI kan 
SCCi.lr~1 LCrlullS kcpCida I<all bcrdCls;lrkan formal clem pcrsY2\rClLtn. 

(16) 	 D<llclin h a l pcrrnohonan I;;;il\ PCI1g,-U1gkuldl1, PcnYlmpClnCln/ Pcniml)umm 
dan Pcnggunuan DuhCln pclcdak, Pcnimbunan Bahan BelkaI' Cair eLm 
pcmegang l<.arlu l zin Meledakkan (KIM) Lelah lengkap clan benar, [<aIT 
mclakukan cvuluasi selJelurn rnernbnikan perseLujuan cHau penolakDn 

( 17 ) 	 Proses pc rnberiilr1 persclujuan "\eIU p C'l1 o lakan !/.,in Pel1gan~kutun, 

Penymlpanan/Pcnimbunan dan Pcnggulwan Bahan Pelcdak , [::lcnimbu llCln 
Bahan Bill<CH C;:lil- d:.311 pcrncg;mg i<Clrtu Izin Mclcdakkan (KIM) diiclapkdn 
rinldrn j:lllgk,] wClkru [.)aling lama 14 (crnpaL betas) huri kcrjiJ, lcrli itlllig 
sCj C\ k perm()h()n~ln dCln pcrsyanitan ditcrimCl cl cngan lcnglwr clem b c n'H . 

(IB) 	 lzin Pengant.;kulan, Pcn y impanan / Pcn imbullan dan Penggunaan r";,dl ;'ln 
Pc:lt:dilk, PCl1irniJUl1dl1 Bdiielil B elkar C-Ilr dan pcmcgang f~ drtLi I/in 
Mclcdakkan (l'IVl) iJcrakhlr ap8hil 2'l 
d jangka WClklU bcr lakunya tcl ah bl'r8khir dan t id ;lk diajuk<Jll 

f,JCrmOflOnan pcrp:-Jnjar:p,;;n; 
h. 	 discr<Jhkan kembali 01<-:1 pcrncgang lZIfl dcngaJ1 pernyat':w ll l.cr\uits 

sebelum JelJlgka \Vaklu berakhirnya izin . 

Bagian Kcdua 

Kewajiban 


Pasal 41 

r)cmoilon y~lng rncllgajukan izin Pcngangkutan Pcy impcUl an/l)cnimbunLlll d an 
Pcngglilldan Bahan Peiedak , PcnimbunDn Bahan B a kar elir clan Karlu Izin 
Mekdakkan (KIM ) wdJib 

;1. 	 mcnggullakan produk dalarn Ilcgcri, 
b. 	mCllggunakan lenaga kUla local: 
c. 	 mcl;lkllk,ln upaya pcngcloladn lin gkungi-m scsual dcngan kctcntu c\J) pc:r,llur;ln 

peru ndang-u ndeJllgcln: 
d. 	rnclaksCll1cllGlIl i<cLcrtLU<ln kcsel,.lm;ll;11l d , ln k('sch8tan kcrja SCSUili dCIlg,<l1l 

kCtl'!1 t u;ln pel-d lu ran peru nciang-u nda!1gcm: 

(' rnenyusull dan mcnyampaikan laporan kegiaLan ke p;lda KalT. 


Pasal42 

(1). 	 I(e'vviljlb<'ln penyusunan laporan sebagaimana dlmak sud dalarn PClsai 41 
hUI"l.lle ben.lpa laporan pelclksanCian key,latan' 
a. 	 I riwu lan , 
b. 	semesLer; 
c. 	 LiJ hunan. 
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(2) 	 Laporan triwulatl , semesLer dan Lahun an sc hagalmi-l1ln climClksud p a cl~1 <1,\' <11 
( I) rnelipu Li 


Cl. 1;.Iporcln Penggunaan Bahcln Pc ledak dan r'cnggunuCln Bahan bukar; 

I) 1::'lpOrclTl Pcmbc lian 8;lhan FJ( 'led~lk (iDn F3ah' ln Bakaf. 


(lJ. 	 Pcmcgang i"ill IJcngangkulr.tll, Pcnyirnpclllan j Pcn irnbull dn dan Pcnggllnu,1I1 
bahan peledClk, Pcnimbunan Rahan E3akaT Cair d an pemcgang Karlu [;:in 
\lclcdi:.lkknn (KIM) wClJib mclaporkan kcpacla !',I!T kcgiilrannya . 

BAB V 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Bagian Kesatu 

Pembinaan 


Pasa143 


(I I. f\ J IT rne lilkukan pemb i i :,'clll kcpad~1 pCl1lcg;.Ing 1%ln PcngClngklll<.lIl, 
Pt:11Y Irn pa ncln / fJcn i m lJu nan c\;J n Penggu n <1(1 n ba h an pelcdak, Pell i m bll n ; I n 
Bc.l lwn Bdkur C, lir dan pcm q,;~\ng l<arLU l%i n Mclcdakkan (K IM ). 

(2) 	 l..lcmn ill 8an sebclgaimc1J1a dim~d<sud padu uY;lL (1) dilnkukan dcngdll C<1ra 

mcmbcrikan pcnYlIllIhan Lcncang kctcntuan pCr<ILuran pcruncL\fl i ~ 

undangan di bidang Pengangku tan, Pcnyirnp;lllcm / Pcnim bu nUll d; ln 
IJenggunaan bahan pe1<:dak, Penilllbunan B,lililn Bakar C:lir d~lll pelllqi,;l1l g 
I<artu Izin Meledakkan (I\IM) . 

(3) 	 MCllltJcrikan inlorrnasi, pclatihan dun billlbin ga n l enta ng kctcntuan tt'knis 
pCrLdrniJangan, kcsc lam <:lU.ln dan kcsch;lLa !1 kcrji'l pcrl ;-lrnban gan scrt" 
lincillngi:.\n lingkungDn pcrt;-lmnclllgafl 

(4) 	 Mclakukan cva ludsi unluk lenib penyc!enggaructn dan Lenib pcmanr(1(llan 
Pcn gangku Lan, Penyi m pa nan / Pen i III bu n a n eLm Pcnggu rli:lLln bit hd n pc lccl (ll~, 
Pc nillluun an Gahan Bakaf Cc)ir clan pcrn cgan g l,arLu l zin M c lecl 8kk3Il (i'IM). 

Pasal44 

Cubcmur wclJib mcnvampaikan laporan pc mbin;wn pcnyclcng'd r ;l<\n 
Pengangkul<m, Penyi mpanan / Pen im bu nail dan Pe n ggunaan l:xlli 8 n 1Jl'lcclak, 

PCllImbunrm Bahan Balwr CaIr dan pcm egang I< dr t u Izin Melcdakkan (1-':IMJ til 
lin gkup wi layclhnya. kt'pada MenLcri. 

Bagian Kedua 

Pengawasan 


Pasal45 


( I) I<:JI1' melak u k~\n pcng<JWclSclll kcp;lda pl'megang 1,, 11\ Pcngaflgku t,ll1 , 
PCllv irnpa.llCin/Pcnirnbun(}n dcln Penggunncln bahan pelcclak, Pcnimbun "'lIl 
Il ,\han Bakar Cair cleln pcrncgang J-:arlu I /:in t\1clcclakk:m (I\ l f'vl): 

(2) 	 Pcngilwclsdn scbagwmana dlmaksud pada <1.\" , t (I) rn cl qJuti pcngClW'.IS ' lJl 
aclm ini sl ra si dan tcknis. 

Pasal46 

Cubcrnur wajib mcnyampaikall IClpor(Jn pcngClwasan penyclcnggarm Il !1,! 1l 

Pcngangkutan , Pcnyimpanan / Pcnimbunarl dan rcnggun,.\an bahan pc k:c1dk, 
Pcnimbunan Bclh,olll Bakar C1:1ir dan pcmcgang Kurlu lZtIl Mclcdakkan (1(lrvJ) 
dd lngkup wi lnyahnya kcpClua McnLcri. 

http:kcsclam<:lU.ln
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BAB VI 
SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal47 

( I ). 	 l(ulT dapJI memilcrii<cln s8nksi ,}ciminlsLralir Kcpncic.l pcrliq.!,<'lllg iI-i n 
tJc'llg;mgkuLilil, iJt:nyimp(lnan / Pcnlmuunilil cletn P('ilggl l ililCln bah;\J1 prlecl,)k, 

Pcnimbunan F3;.)h;1Tl 8aiwr CellI" dan pCI111g;lnf.!, I';\I-tu Ilill Mclcd3kkan (l\fMI 
yang mC!clkukClJl pc!anggaran SCb Cl gCli l)cJ'lkUl 

,,1. mclaksanakdil kegiatan Lidok sesuc\J ciengan 1/.1Tl Pcngailgkul;ul, 

Pcnyim p;'I\l;1n / Pt~ n im bu nan dan 1\'llggu nddll lJahan p~lcd~II\, 
Pcnimburwn [lahan Bakelr Cair dHtl pcmcgcmg I(arlu I%in Mcledakkilll 
(I(IM ); 

b. 	 LiddK mcnyampaikGlll lapor8\l PCiclksClllcldn kcgial .Ul .] (lig;l) kali f) C r\UI'UI­

LlIrllL ; 
C. 	 Lidak rnci;:li<sancli<['ln kewajiban scbagclirrwna dir{l(}ksud dalClm Pasa! 4 i 

sampai dcngan Pasa! 42: 

d. 	 mcmbcnkcln dala yang Lidak bend\' aldU memalsukCln dokumen 

(:2 ) 	 Sa!lk~i ddminisLraLir scbagaimana dlITlai<sLlci pada 8y8t (1) hf'ru p8 
,J pcnngdU.l.1l LcrLu\i::;: 
b. 	 pcnghCtlliun scrncnl<JI'd kcgiawn <.ILCiS scbagiull aLau sclufuh 

kcgiaLun I%In Pcngangku t ,\11, Pcnyimp<lnan / PCnlJlJiJU nu n eLm 
Pcnggu na~ln b<-Ihan pclcd8K, Pcn lm bu niln Bel h~ln Bokor eair di;\11 
perrIl'gang !(mlu !%11l iVlcledakkan (I(IM): 

c 	 pcnc;lbuliln 1i'"ln PcngangkuLdl l , [-Jc:1vimpandn/PcllirntJUllilll dan 
I Je IH!; ~~l.ll l'lCln bahan pc ledak, 1)('I~ : ; ~;llllIL ! : ' 1-: , !J;1J1 I.'L Ji,(\!' Cilir tii}n PC'I: ('I ',d llg 
1< ill III 11'.11 I Me led a k k <J 11 (I< I iV1 1 

Pasal48 

(1) 	 PcringnLan [ 'nul is ~el)(lgairTlcJI1Cl dirnaksud d:i1 um P,l sal "17 ayat (2) hurur a 
dikcnakan k epacla pem egang i%in Pengangkut;ln , 
pf·nyimpanCin/Pcnimbunan dan Pcngguwwn bahclll pclccl a k, f'cnirnbu n.t ll 
8dhan B<'lkar CClir dan pcmcgang l(arLu I/.in Mc lcdakka n (I<!M) )lung 
mc!anggm kctcnLuan scbagaimana dimaksud da1am Pas81 45 <)yat (1) . 

(2) 	 Pcringalnn Lcrlu!is scb<1gnirnana dimaksud pad a aya t (1 ) c!iberikan paling 
b,tnYiik 2 (dua ) ketti, dcngaJl jangka wrlklU perin ga LCl n rn as in g-m;;lsing p;lling 

!,lmu 1 (satu) bulan. 
Pasal 49 

(1) 	 f):-ilill1l hnl pcmcgang iI-ill Pc ng8ngku l;11l, Pcnvimpanan/l-'cnirnbUl ~In diU, 
PCllgglinadn iJahil!l pclcciak, I::>cn irnbullc.lll lJdi1Lln F~akdr Cair dan pClll cg:Jng 
le.lrlu !zin Mckd~)kkan (KI M) s.lmp:l! bcrakhir Jan g ka w,lklll pCrinl!,dLdll 
Lcrtuk·; scbagclimana ciimai<suc\ d,l!am !JasClI 47 ay n l (2) hur-L1C ;-\ bCtUIl1 

rncluksanakan k ckcwaj iIJC\llnya, l<1'1 IT men gcll dkan sanksl ;· \c1m!llislr~Jtlr' 

bcrura pcnghentian scrncntara kegiaLan aLas sebagi · n a lau selufuh iI-iiI 
PengdngkuLan, PenyimpanGlIl / Pcnirnbunan dan Pe nggun aan bahaJi peleeL-li< , 
Pcniml)UlWn Bahan Bakar Cair dan pcrnegcm g I(Mtu l /.i n Meled;:lkkan (K!M) 
scbagaim<'\lli:1 dimaksud del!8m Pasal 36 ~.lyat (2) huruf b . 

(2) 	 Scln ksi administralif bt:rup<1 pcnghcntian scmentara kc gialun 8tas scLmgi<111 
C1Lau scluruh I /. Ill Pcngangku[ (:l n, Pcnyimpancu / Pe nimbun<\Il d,HI 

Pcnggunaan bahan pcledak, Pcnimbuna.n Bahan Bakar Cair clan pcrnegang 
l(arLu 1%111 Mclf'cii.lkkan (I<IM) scbzlg;limullfl dirnaksud p a dd ayill (2) 
dikclldkan c\;llilrTl 1'1ngkiJ wGlktu paling lama :2 (ciLia) bul an. 

(J ) S;'lIli<si adminisLraLif scbagaimancl ciirrwkslici p;lcla ay <.l l ('2) riup,\( dil';I\)uL 

,\ pi:! bi ld pc mcg,- Jl g 1%1 n Pcngdllgk u t ,111, rJcnVI m P<'l!l'J Il / PCIl i fll bu n ~.Hl d ;1 II 
l'cngguI1W:ln bclhun pc1cdak, PCIlimbuni:in Bah;\ll Bakar Ca ir dan pcmcgang 
KarLlI I%in MclcdakkCln (I(IM) datu m fll;IS;~ pcngcna81l s;tnksi t('\ ;liJ 

mcmclluhi kewrljthan yang Lelah dlLt'nlu\(;ln . 

http:pcnngdU.l.1l
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Pasal 50 

S;lr1kSI ucimlnislralil' berupa pc:ncabuldll I/,IIl Peng<i IgkuLan, Penyimp,\llcl!l / 
l.lcnimbundn dan rcngguII,);II) l3:1h:tn r(-:lcd;'Ii< , I'cnimbundn U;Lildn U;liCII Ca ir 
d;.111 rcmcgang I-(i.ll"lu I%in i'vklccbi<kall (I<IM) scl)agaim,JtlCl dirniJksud diJlam 1);)S,r\ 

47 Clyul (:2) huruf c, dIl<crwkilll kL'lklcid pCn1cg:mg mIl Pcng;1l1 gkU l:ln , 
l)ctlv imp,lIlim / Pcnimbunan clan Pl':lg~~uII,wn b :il1<ln pcl('ridk, Penirnbull<J/ 1 

B ilhan Bakar Ldir dan pcmcgang KClr£U l7.in V1clcdakkan (KIM) yang llclak 
mc[;/ ks illlakaJ! kcwi::IJibannya sampai dcngcm bcrakhirnya J:lr1gk :l w~lklU 

pcngCrl dan sanksi penghenLian scmentara kcgiaL2Ui aLas se\)agian i'ltClu sclurllil 
kc glClUln sebagaiman:J dimal<sucl dalam Pasal 47 ayal (2), 

Pasal 51 

D alcu l1 hal dikcmudian ha/-i clikelClhu i bahw<I daw dun Informasi yang 
cJisampdilwn olch pcmcgi:lI1g izin Pengangkurnn, Jlcnyimpanan/Pcnirnbunan d; .111 

PcnggUll clan baha.n pclcdak , PC l limbunHn Rahol n 8akCl r Cdil- dan pcrncg;lllg 
1\;'1rlu I%in Mel edakkan (I<IM) scb ilg: llmilnd ciirnaksud (alarn f'as<ll 47 .,Vill (I) 

dinIiill Lldak I)(:~nar, maka k;.tlT c1ap<ll mencabul I%ln PcngLln !~k L\l(in , 
I-\:I'lyl m pa n il n / Pen im bu n;'l II d ,,1 n Pcnggu rJilJn ba han pcleriak , 11(' 11 i I: I l)u 11 ,.111 

13ahclll 8 Ll knr C " ir dan pcm cga ng Ko.rLU I/'in IV1c lcd ,lkkan i l\IVI) . 

BAB VII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 52 

(I). 	 Pnd<.1 SE\i'.l l Pc rcilUra/l C;ubcrnur ini mulai berlaku, I;;,ln PCllg"1I1 gkul rll), 
Penyimpa nc)n/flcnimbullD.ll dan Pengg unCJiln bahi.ln peled clk , PcnirnbuI1dll 

l:3ah a ll IJakm Cair d~m pcmcgang Kartu Izin Mclcdakkclll (KIM) yang l e l ~lh 

ditcrbilkan scbclum clHctapkannya PcrClLurclll Gubernur ini telap bcrlc,lku 
sampili bcrakhirnYi.i maS,,1 pcrizinanny" dan dal C1 m pt'l a k sa no cu,n Yil wclJih 
mcnyesuiJ.ikan dengan Perat.llran Cubcrnur ini, 

(2 ) P;lcia SClal PCriJluril/l inl fllu\;"i bcrl ;li<u, I,on l r i lk I' a rYd, dan PCrl i: lrIJi~ln h,' lrY,,1 

Pcn g usdhaan PCrLmnbangan BG1LUI)~Ha, d a n i%in U sa t;) rCrL8.mb8.n g~tn y <\llg 
It'l dh rn f' I1Uapal I%In Pcn gClr1gkul8n, [Jcrlvimpa nan /Pcnil11bUlHln Jilrl 

PCflggUlliwll l)dtlilll pCICCj ~ll<, [::JcllImbun al [3,l hn !1 !3ak(lr Ccllr dan pem cg,lng 
l'ilIlli [;I,i n Mclcclakkan (KI M ) bcruaSilrk CJn kClcnluan pcralUr;\ll perlillciullg ­

undClllgan sc bclum bcr lakunya Pcraluran Culx rnur ini cJa.lcun Je,lngk;t \V,dOlI 
p il ling lam el :') (lima) lahun \\'C1Jib m enyesuai k illl dengi-Jn Pcril luran Cl l lwrl lLlr 

1111. 

(:1) 	 Pad;] saal PeraLu ran G1.I bcrnu r ini bcrl8ku, pcmeg~l ng i%in Pcngan glw [ ,In , 

Pcnyimpanan / Pt~nim bu nan dan I'enggu nai l/l bahan pclcdak, PeninliJllll c1l1 
Gahan Bakar Cair clem pcm(' gang i<artu I%ill MclcdakkClll (KIM ), \\'<lJib 
mengikuLi kclcntuan PerClturan Gubc rllur ini 

(1) 	 Pildil 5iliJ l IJcraluran Cubernur Inl rnulai berlaku, perrnoho llu ll 1/,111 
PCllg: lngkut<.1. I1, Pcnyil1lpancAII / Pc nimbunan dElI1 Pcng Jn cw n biJl1 a ll pekd;lk , 
Penlll1bunan 8ah :m Bakar Ca ir d a n pcrncgdll g I(anu I%in ~cl c d akka n \1 l ;vll 

y Wlg mdsih clalarn proses \'\dj i b diproscs scsu a i dcnga n k Clcnlu8 11 PcralLiran 
Cubcrnu r ini. 

http:PCllg:lngkut<.1.I1
http:nc)n/flcnimbullD.ll
http:SE\i'.ll
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BAB Vll 

KETENTUAN PENUTUP 


Pasal53 

(I) 	 Dcngan ciiunclangkannveJ PCrcHLlri.ln (luber-nur 1.111, mc:ll<8 Pcraturan 
Cubcrnur Nomo r 42 Tilhun 2011 lenlang Pcngangkul.i.1ll , 
PCl1yinlpanalljPcnimbunan cli-l11 Pcnggl!naan 13aha n Pclcdak, 
Pcnimbunanan Bahan U2dll1 t:3Clk:-lr C;·lir clem Kartu lzin !'v1clcdakan (1<IM) di 
wil,lyah (·",.111<1 Pertarnbclllgdn Minerai clar: BeJlU BcUd dicabuL ddll 

din','cltakan Lidak beriaku. 
(2) 	 Pcrc\luran Gubcrnur Inl mulai iJcr l(-lku pClda umggai d iun cl;'lIlgkal1 . 

Agar sniar orang mcn ge lahuinyn, rn cll1c rinlahkan pengu nd clngan 
F'crilluntn Cubernur ini dcngan pencmpat~1nnya da lam Bcriw Dacrah 
Provinsi Ka lirm lllwn Tlmur. 

Ditetapkan di Samarinda 
pada tanggal 21 Mei 2012 

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd 

DR. H. AWANGFAROEK ISHAK 
Diundangkan di Samarinda 
pada tanggal 21 Mei 2012 

SEKRETARIS DAERAH 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, 

ttd 

DR. H . IRIANTO LAMBRIE 

BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2 012 NOMOR 9. 

Sn lillClIl S(,Sllili dcngan Clslln.\8 

SEKRETARIAT DAERAH PROVo KALTIM 

KEPALA BIRO HUKUM, 


~4k--
!{. SUROTO, SH 


Pembina Tk. I 

Nip. 196205271985031006 

http:PCrcHLlri.ln
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LAMPI RAN 1 PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG PENGANGKUTAN, 
PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, 
PENIMBUNAN BAHAN BAKAR CAIR DAN KARTU IZIN MELEOAKKAN (KIM) 01 
WILAYAH USAHA PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA 

JARAK AMAN GUOANG SEBAGAIMANA OIMAKSUO PASAL 12 AYAT (2) 
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I Bangunan yang didiami orang, rumah saki!. bangunan .. bangunan laln/kantor-kan tor 
II Tempat penimbunan bahan bakar ca ir ang kl , bengkel dan )alan umuiT1 besar 
III. Rei kereta api, jalan umum kec il 
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Pemhina Tk. I 

Nip. 19620527 198503 1 006 
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LAMPIRAN 2 	 PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG 
PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN 
PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR 
CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) DI WILAYAH USAHA 
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATU BARA 

JARAK AMAN MINIMUM 

ANTAR GUDANG BAHAN PELEDAK 
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Samarinda , 21 Mei 2012 

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 
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DR, H. AWANG FAROEK ISHAK 

76 
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LAMPIRAN 3 	 PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG 
PENGANGKUTAN , PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN 
PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR 
CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) 01 WI LA YAH USAHA 
PERTAMBANGAN MINERAL DA N BATUBARA 

JARAK AMAN GUDANG BAHAN RA MU AN 

I J ARAK AMAN CTN"T UK GUDAN GDENGAN KAPA SITAS 
YANG DIIZIN KAN METER) I 

OBYEK IKURANG DARI ANTARA ANTARA 150-20Q() I 
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GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd 

DR. H. AWANG FAROEK ISHAKSalinan s('su,l i clengan as li n \' (.\ 
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LAMPIRAN 4 	 PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG 
PENGANGKUTAN , PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN 
PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR 
CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) 01 WILAYAH USAHA 
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUB ARA 

JARAK PAGAR PENGAMAN TERHADAP JALANAN UMUM ATAU BANGUNAN 
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3001-46000 

46 001-115 000 
115001 -190 .000 
19000 1-380000 

38000 1- 1 900 .000 
1 900 000-3 800 000 
3800.00 1-7600.000 
760000 1-11 400 000 

11400001 - keatas 

/Ie -40 000 
4000 1-114.000 
114 00 1-190.000 
190 001-380 000 
380 .001-keatas 

Sdl lnall scsu<li d (>n g a n a sl in\'Cl 

- .­

J ARAK MINIMUM DARI JARAK MINIMUM 
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DARI JALAN UMUM PENGAMAN KE 
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Nip. 19620527 198503 1 006 



